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INTISARI

 
Gamma-valerolactone merupakan salah satu bahan kimia yang berpotensi 

untuk digunakan dalam proses industri, khususnya industri bahan bakar dan polimer. 

Pada saat ini diketahui konsumsi bahan bakar minyak terus meningkat sehingga 

membutuhkan bantuan bahan bakar minyak impor, maka dari itu produksi gamma-

valerolactone yang diproduksi dari pabrik ini akan ditargetkan sebagai blending 

bahan bakar untuk bensin konvensional yang saat ini. 

Metode yang digunakan dalam proses produksi adalah konversi dengan 

tahapan dehidrasi dan hidrogenasi pada suhu dan tekanan tinggi, dibantu oleh katalis 

bersifat asam yaitu Amberlyst 70. Dengan jalur konversi tersebut, levulinic acid akan 

menghasilkan produk gamma-valerolactone dengan yield yang tinggi. 

Proses produksi diawali dengan proses dehidrasi levulinic acid yang 

menghasilkan angeliica lactone pada suhu 150°C dan tekanan 30 bar, Amberlyst 70 

berperan sebagai katalis untuk proses dehidrasi yang nantinya akan menghasilkan 

H2O.  Angelica lactone yang dari proses dehidrasi akan dilanjutkan tahap hidrogenasi 

dengan bantuan katalis Amberlyst 70 pada suhu reaksi 200°C dan tekanan 50 bar. 

Setelah proses hidrogenasi, angelica lactone akan berubah menjadi gamma-

valerolactone, 1,4-pentanediol, dan 2-Methyltetrahydrofuran. Cairan  fase  organik  

yang  telah  terpisah  tersebut  kemudian  dialirkan  menuju kolom  distilasi  untuk  

memisahkan  produk  utama  (gamma-valerolactone)  dari  produk samping (1,4-

pentanediol dan 2-Methyltetrahydrofuran) yang terbentuk. Produk utama dan 

sampingan disimpan dalam tangki penyimpanan terpisah yang kemudian dikemas 

dalam drum untuk dijual ke PT. Pertamina. 

Pra-rencana pabrik gamma-valerolactone pada tekanan tinggi ini memiliki 

rincian sebagai berikut: 

Produksi   : Gamma-valerolactone dari levulinic acid 

Kapasitas produksi       : 73.007,94  ton gamma-valerolactone per tahun 

Hari Kerja Efektif       : 330 hari/tahun 

Masa Konstruksi     : 2 tahun 

Waktu mulai beroperasi : Tahun 2017 

Bahan baku           : levulinic acid 

Kapasitas Bahan Baku : 90.264,930 ton/tahun 

 


